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This research was conducted by writer to know the strategy of promotion conducted by islamic 
elementary school Al Azhar 21 Pontianak. The  students especially through promotional 
programs that run by the library at islamic elementary school Al Azhar 21 Pontianak. In this 
research, the researcher used descriptive method with Qualitative Research Form. Qualitative 
method was a research that focuses on observation of events, complexly studied phenomena, 
unrecognizable social character. Techniques of collecting data used  ware observation, 
documentation,  direct interviews at the library of Islamic Elementary School Al Azhar 21 
Pontianak. From the results of this study, it can be seen that  promotional strategies can increase 
the interest in reading in the library of Islamic Elementary School Al Azhar 21 Pontianak. There 
were several ways used in promoting the library, one of them through the contests, the 
announcement of new books and the flagship program was mini libraries that were available in 
every classroom and also one of the new program in planed  was a reading corner. Increasing 
interest in reading in the library was very important considering this school is a favorite school 
in the pontianak city. According to the librarian of the school, the strategy that has been 
implemented was quite effective, but of course must continue to be increased so that all parties in 
the school environment really support every promotion strategy that the library do. 
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PENDAHULUAN  
Keberadaan perpustakaan di suatu sekolah 
sangat penting. Bahkan karena sangat 
pentingnya keberadaan perpustakaan sekolah ini, 
pemerintah mencanangkan bulan September 
sebagai bulan gemar membaca dan hari kunjung 
perpustakaan. Perpustakaan sekolah merupakan 
tempat belajar yang dapat mencetak generasi 
unggulan sejak dini. Melalui perpustakaan 
sekolah, siswa dapat melakukan kegiatan belaja 
rmandiri dengan membaca. Perpustakaan 
sekolah diharapkan dapat menumbuhkan minat 
baca di lingkungan sekolah dan digunakan oleh 
sekolah maupun pihak perpustakaan kepada 
siswa. Minat baca bukan suatu bawaan diri, 
namun harus ditumbuhkan. Minat baca dan 
minat kunjung siswa di Perpustakaan SD Islam 
Al Azhar 21 Pontianak tidak baik karena dengan 
jumlah koleksi yang banyak siswa dan para guru 
tidak menggunakan koleksi sebagai sarana untuk 
membaca. Padahal membaca di  
perpustakaan sangat penting untuk memperoleh 
informasi terbaru dan informasi  
yang didapat sudah dipastikan kebenarannya dan 
sekaligus mendorong terwujudnya pendidikan 
yang baik. Kedatangan pemustaka ke 
perpustakaan merupakan tolok ukur 
pemanfaatan dan keberhasilan perpustakaan. 
Oleh karena itu perpustakaan harus dapat 
menunjukkan tampilan yang cantik, cerdas, 
menarik serta. memberikan layanan yang ramah 
kepada pemustaka karena keberhasilan 
perpustakaan diukur dengan tingkat kedatangan 
pemustaka dan tingkat keterpakaian koleksinya. 
Sehingga perpustakaan perlu memperkenalkan 
diri dengan segala aktivitasnya kepada 
pemustaka melalui promotion of library. 
Promosi perpustakaan merupakan rangkaian 
kegiatan perpustakaan yang dirancang agar 
pemustaka  mengetahui manfaat sebuah 
perpustakaan melalui koleksi, fasilitas, dan 
produk dan layanan yang disediakan.  Promosi 
perpustakaan juga harus dilakukan dengan 
beberapa bentuk dan strategi agar promosi 
tersebut dapat tercapai dengan baik, Menurut 
Handari (2005:147) mengemukakan bahwa 
strategi dalam sebuah manajemen organisasi 
dapat diartikan sebagai kiat, cara dan taktik 
utama yang dirancang secara sistematik dalam 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen, yang 
terarah pada tujuan organisasi dari pendapat di 
atas, maka strategi dapat diartikan sebagai suatu 
rencana yang disusun oleh manajemen untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan, rencana ini 
meliputi tujuan, kebijakan, dan tindakan yang 
harus dilakukan oleh sebuah perpustakaan dalam 
mempertahankan eksistensi. Strategi promosi 
sangat penting untuk diaplikasikan di SD Islam 
Al Azhar 21 Pontianak agar perpustakaan 
tersebut dapat terus menunjang pembelajaran di 
sekolah. Tujuan promosi perpustakaan adalah 
mendorong timbulnya kesadaran akan 
keberadaan produk atau jasa perpustakaan 
bahkan sampai pada tindakan untuk 
memanfaatkan. Menurut Syihabuddin Qolyubi ( 
2007: 260) secara lebih terperinci, tujuan 
promosi adalah : (1) Memperkenalkan fungsi 
perpustakaan kepada masyarakat pemakai, (2) 
Mendorong minat baca dan mendorong 
masyarakat agar menggunakan koleksi 
semaksimalnya dan menambah gemar orang 
yang gemar membaca, (3) Memperkenalkan 
pelayanan dan jasa perpustakaan kepada 
masyarakat, (4) Memberikan kesadaran 
masyarakat, akan adanya pelayanan 
perpustakaan dan menggunakannya, serta 
mengembangkan pengertian masyarakat agar 
mendukung kegiatan perpustakaan, (5) 
Memasyarakatkan slogan “Tak kenal maka tak 
sayang”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
diketahui bahwa tujuan dari promosi 
perpustakaan adalah pemustaka diharapkan 
dapat menyadari tentang adanya pelayanan 
perpustakaan mendorong siswa untuk 
menggunakan perpustakaan dengan menciptakan 
kesan dan membangkitkan minat pemustaka 
dengan adanya upaya dari perpustakaan untuk 
memperkenalkan fungsi dan pelayanannya 
diharapkan dapat meningkatkan persepsi 
tanggapan siswamengenai perpustakaan, 
sehingga  siswa dapat berperan aktif dalam 
menghidupkan kembali perpustakaan untuk 
setiap kegiatannya. Perpustakaan sebagai pusat 
informasi memiliki tugas dan fungsi yang harus 
dijalankan setiap harinya, seperti kegiatan 
administrasi, memberikan pelayanan yang 
optimal dengan menyediakan informasi dalam 
berbagai bidang dan disiplin ilmu serta 
memberikan pelayanan kepada para pemustaka 
yang membutuhkan informasi. Perpustakaan 
sebagai pusat informasi memiliki tugas dan 
fungsi yang harus dijalankan setiap harinya, 
seperti kegiatan administrasi, memberikan 
pelayanan yang optimal dengan menyediakan 
informasi dalam berbagai bidang dan disiplin 
ilmu serta memberikan pelayanan kepada para 
pemustaka yang membutuhkan informasi. 
Keragaman dan kemutakhiran koleksi yang 
dimiliki oleh sebuah perpustakaan sekolah tidak 
ada gunanya jika tidak dimanfaatkan secara 
maksimal. Untuk itu, diperlukan suatu upaya 
mengajak pemustaka dan calon pemustaka untuk 
berkunjung ke perpustakaan dan memanfaatkan 
koleksi secara maksimal. Upaya tersebut sering 
dinamakan dengan promosi perpustakaan. Pada 
umumnya siswa (pemustaka) belum banyak 
mengetahui jasa yang diberikan perpustakaan 
serta manfaatnya. Oleh karena itu, perpustakaan 
perlu diketahui dan dikenal oleh siswa secara 
luas. Salah satu cara agar perpustakaan dapat 
dikenal dan dimanfaatkan oleh lingkungan 
sekolah adalah dengan mengadakan promosi. 
Promosi ini sangat penting untuk 
memperkenalkan perpustakaan tersebut, sebuah 
perpustakaan sekolah itu bisa berdiri, layanan 
yang ada di perpustakaan sekolah dan manfaat 
dari perpustakaan sekolah, hal tersebut bisa 
terapkan dalam mempromosikan perpustakaan. 
Untuk mencapai kepuasan pemustaka dengan 
fasilitas yang ada di perpustakaan sekolah sangat 
diperlukan suatu strategi untuk mempromosikan 
perpustakaan sekolah khususnya di lingkungan 
SD Islam Al Azhar 21 Pontianak. Perpustakaan 
mengemban tugas sebagai penyedia bahan 
pustaka yang harus terus dikembangkan, 
pengembangan yang berpengaruh terhadap 
kebutuhan pemustaka yang terus melonjak. 
Pengembangan bahan pustaka juga berpengaruh 
terhadap banyaknya bahan pustaka yang 
dikoleksi, tentunya dari tahun ke tahun koleksi 
terus berkembang. Dengan perkembangan itu, 
dijelaskan lebih lanjut dalam Undang-Undang 
Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 
pasal 7 ayat 1(e) yang berbunyi bahwa, 
perpustakaan berkewajiban menggalakkan 




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode penelitian kualitatif sebagai format 
penelitian untuk menentukan cara mencari, 
mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis 
data hasil penelitian. Metode ini cocok 
digunakan dalam penelitian ini karena sesuai 
dengan sifat dan tujuan penelitian  yang ingin 
diperoleh yang bukan menguji sebuah hipotesis, 
tetapi berusaha untuk mendapatkan sebuah 
gambaran dan data yang mendalam dalam proses 
temu kembali informasi di Perpustakaan SD 
Islam Al Azhar 21 Pontianak melalui fakta-fakta 
yang ditemukan di lapangan. Oleh karena itu, 
peneliti memilih menggunakan metode 
penelitian kualitatif untuk menentukan cara 
mencari, mengumpulkan, mengolah, dan 
menganalisis data hasil penelitian tersebut. 
Didalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode kualitatif. Metode 
kualitatif adalah penelitian yang berfokus pada 
observasi kejadian- kejadian, fenomena yang 
diteliti kompleks, bersifat sosial yang tidak dapat 
dikuatifikasi dan mencoba mengerti perilaku 
individu yang diamati. (Hartinah, 2014: 2.10). 
Sehingga harapannya peneliti dapat dengan 
mudah melakukan penelitian dan menjelaskan 
dan menuliskannya dalam bentuk tugas akhir ini, 
dengan metode ini penulis bisa menjelaskan 
kejadian secara runtut berkaitan dengan objek 
yang sedang ditelitinya.Data penelitian ini 
diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sumber data dalam penelitian ini 
diperoleh pada petugas perpustakaan dan 
pemustaka. Jumlah Informan pada penelitian ini 
berjumlah empat orang, yang terdiri dari kepala 
perpustakaan, guru, dan siswa sebagai 
pemustaka. Dalam penelitian ini peulis 
menggunakan data primer dan data sekunder: (1) 
Sumber data primer diambil dari data yang 
diperoleh dari observasi langsung dan 
wawancara yaitu berupa bentuk komunikasi 
langsung penulis terhadap informan dalam 
penelitian ini dan hasil percakapan pengelola di 
perpustakaan SD Islam  Al Azhar 21 Pontianak, 
(2) Sumber data sekunder merupakan sumber 
data yang diperoleh secara tidak langsung 
melalui bukti-bukti tertentu seperti catatan hasil 
observasi, rekap hasil wawancara, dan 
dokumentasi/ aktivitas di perpustakaan. 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data 
yang melibatkan diri peneliti secara langsung 
dalam aktivitas tersebut dan melakukan 
pengamatan secara langsung objek yang akan 
diteliti di lapangan : (1) Wawancara dilakukan 
oleh pewawancara/peneliti kepada informan 
untuk mendapatkan data tentang masalah yang 
diteliti. Wawancara dilakukan secara langsung 
dalam pertemuan tatap muka secara individual, 
(2) Dokumentasi yakni catatan yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar dan karya-karya monumental dari 
seseorang. Dalam pengolahan atau analisis data, 
peneliti memilih analisis secara deskriptif, yaitu 
melihat fakta, kejadian dan mencari 
keterhubungan antara suatu gejala dengan gejala 
lainnya. Data-data yang sudah dijabarkan dalam 
bentuk narasi akhirnya diberikan suatu 
kesimpulan yang dilakukan dengan melihat 
keseluruhan data yang diperoleh selama proses 
penelitian. Analisis Data Dalam pengolahan 
atau analisis data, peneliti memilih analisis 
secara deskriptif, yaitu melihat fakta, 
kejadian dan mencari keterhubungan antara 
suatu gejala dengan gejala lainnya. Data-
data yang sudah dijabarkan dalam bentuk 
narasi akhirnya diberikan suatu kesimpulan 
yang dilakukan dengan melihat keseluruhan 
data yang diperoleh selama proses 
penelitian. Lokasi dan Jadwal Penelitian ini 
dilakukan di Perpustakaan SD Islam Al 
Azhar 21 Pontianak yang beralamat di Jalan 
Ahmad Yani, Kelurahan Bansir Laut, 
Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, 
Kalimantan Barat. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 5 bulan, terhitung 
mulai dari bulan Maret sampai dengan bulan 
Juli. Ada beberapa teori yang mendasari 
penulis untuk mengangkat permasalahan 
strategi promosi untuk meningkatkan minat 
baca, agar penjabaran yang akan penulis 
lakukan berdasarkan teori yang telah 
dikemukakan para ahli, adapun  beberapa 
aspek tersebut yaitu : 1. Perpustakaan  
Pengertian Perpustakaan Menurut Undang-
undang tahun 2007 Nomor 43 Bab 1 Pasal 1 
menyebutkan: Perpustakaan adalah intstitusi 
yang mengelola koleksi karya tulis, karya 
cetak, karya rekam secara profesional yang 
diatur dalam sistem yang baku guna 
memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 
informasi, dan rekreasi pemustaka. 
Perpustakaan sekolah Menurut Darmono 
(2011:1-2), hakikat perpustakaan sekolah 
adalah pusat atau sumber belajar dan sumber 
informasi bagi pemakainya (anak didik). 
Perpustakaan juga berfungsi sebagai rekreasi 
untuk menunjang hobi dan imajinasi 
pengunjung. Perpustakaan juga bermanfaat 
sebagai pusat penelitian yang berarti 
perpustakaan sebagai lembaga yang turut 
menunjang kegiatan riset yang terkait dan  
tersedia di perpustakaan, dan terakhir adalah 
fungsi deposit yang berarti fungsi  
menyimpan dan melestarikan semua karya 
cetak dan karya rekam. Masih sedikit sekali 
yang memiliki kesadaran akan arti 
pentingnya membaca, hal ini disebabkan 
karena beberapa kendala yaitu kurangnya 
sarana perpustakaan sekolah yang berakibat 
pada rendahnya pertumbuhan minat baca 
siswa dan guru yang akhirnya menghambat 
tumbuh kembangnya pola pikir kritis siswa 
sebagai model bagi terciptanya kondisi 
berpikir ilmiah di lingkungan sekolah 
(Hermawan,2003:3). Perpustakaan memiliki 
peranan yang sangat penting untuk 
meningkatkan minat baca anak didiknya. 
Ada beberapa hal tentang perpustakaan yang 
dapat mempengaruhi minat baca siswa. 
 ketika sebuah perpustakaan memiliki 
koleksi yang lengkap, para pengguna 
informasi akan merasa puas karena 
informasi yang mereka cari bisa mereka 
temukan di perpustakaan tersebut. Ketika 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL 
Pada hasil dan pembahasan bab ini penulis 
ingin menguraikan bagaimana proses strategi 
promosi yang dilakukan perpustakaan SD Islam 
Al Azhar 21 Pontianak untuk meningkatkan 
minat baca pemustaka di perpustakaan 
khususnya siswa sebagai objek utama dan guru 
sebagai faktor pendukung proses keberhasilan 
strategi promosi yang akan dilakukan di dalam 
setiap proses promosi. 
1. Strategi Promosi yang dilakukan Saat ini 
dan Rencana Jangka Panjang di SD 
Islam Al Azhar 21 Pontianak 
Menurut Suhendar (2014 : 197) kebiasaan 
membaca pada siswa sekolah dasar tidak akan 
tumbuh secara otomatis. Oleh karena itu, 
kebiasaan membaca harus ditumbuhkan dan 
dibina dari usia dini. Usia anak pada usia 
sekolah dasar merupakan usia yang tepat untuk 
membina kebiasaan membaca. Kebiasaan 
membaca berhubungan dengan minat baca, 
untuk menumbuhkan kebiasaan membaca, para 
siswa harus memiliki minat baca yang baik. 
Sama halnya dengan kebiasaan membaca, minat 
bacapun ditumbuhkan dan dibina sejak usia dini 
yaitu sejak usia sekolah dasar. 
Kegiatan yang dapat dilakukan untuk 
melakukan strategi atau pembinaan minat baca 
siswa sekolah dasar antara lain : (1) 
Menyelenggarakan pameran sederhana, (2) 
Pameran sederhana ini berupa pemajangan 
buku-buku yang baru  dibeli atau buku-buku 
lama yang menjadi perhatian para siswa. (1) 
Menginformasikan atau mengumumkan adanya 
buku-buku baru pada papan pengumuman yang 
terpasang di ruangan perpustakaan, (3) 
Melakukan kegiatan story telling (Jam bercerita 
atau jam mendongeng) dengan mengisi jam-jam 
kosong pelajaran, (4) Membentuk kelompok 
diskusi diantara siswa yang dipandu oleh 
petugas perpustakaan dan dibantu oleh guru 
bahasa Indonesia atau guru-guru yang lainnya 
(5) Pemutaran film audio visual di ruangan 
khusus yang sesuai dengan kebutuhan 
pendidikan di sekolah dasar, (6) Melaksanakan 
kegiatan lomba yang berbasis pada peningkatan 
minat baca siswa seperti : lomba menulis 
laporan, lomba meringkas buku, dan lomba 
mengarang, (7) Melakukan bimbingan membaca 
untuk mendukung perkembangan membaca para 
siswa sesuai dengan bahan bacaan yang 
diminatinya serta dalam upaya terus membantu 
mengembangkan minat bacanya. (8) 
Memberikan hadiah sederhana kepada para 
siswa yang rajin berkunjung dan memanfaatkan 
perpustakaan 
 
2. Efektivitas Promosi yang telah 
diterapkan di Perpustakaan SD Islam Al 
Azhar 21 Pontianak. 
Berbicara berkaitan dengan efektivitas 
promosi yang telah diterapkan perpustakaan SD 
Al Azhar sudah efektif secara keseluruhan 
berkaitan dengan program yang telah dilakukan 
dan meningkatnya jumlah pengunjung 
perpustakaan dan antusias pemustaka di dalam 
mengikuti promosi yang diterapkan. Yang 
menjadi tolak ukur dikatakan efektifnya promosi 
yang telah di terapkan, ada beberapa faktor yang 
mengindikasikan program promosi itu dikatakan 
efektif yaitu : (1) Meningkatnya jumlah 
pengunjung, (2) Meningkatnya jumlah 
pengunjung itu dapat dilihat dari daftar 
pengunjung perpustakaan setiap harinya. Baik 
pengunjung yang meminjam buku maupun 
pengunjung yang hanya membaca ditempat, (3) 
Pemustaka aktif mengikuti lomba-lomba, (4) 
Pemustaka aktif yang dimaksud adalah 
siswa/pelajar yang aktif mengikuti perlombaan 
setelah beberapa strategi promosi yang 
diterapkan ternyata meningkatkan dan 
memunculkan bakat-bakat siswa untuk 
mengikuti lomba baik di internal sekolah 
maupun diluar sekolah (eksternal). Lomba-
lomba yang menjadi unggulan untuk diikuti 
adalah mendongeng, bercerita, dan lomba 
majalah dinding (Mading). Meningkatnya 
kepercayaan pimpinan sekolah. Meningkatnya 
pimpinan sekolah baik yayasan selaku lembaga 
pimpinan tertinggi di dalam yayasan perguruan 
Al Azhar yang menaungi sekolah tersebut 
maupun kepala sekolah sebagai pimpinan 
tertinggi di sekolah, hal itu dapat terlihat dari 
semakin lancarnya dukungan dana pada saat 
dibutuhkan dalam menjalankan program 
promosi tersebut. (5) Dukungan penuh pihak 
orang tua murid dukungan dari pihak orang tua 
siswa sangat baik. Hal itu dapat terlihat dari 
berbagai bantuan berupa barang atau jasanya 
untuk program promosi yang dicanangkan 
perpustakaan. Contoh siswa ada yang membantu 
kipas angin mewah dan buku-buku berkat 
inisiatif sendiri  semata-mata untuk 
memaksimalkan promosi pojok baca. 
 
 
3. Aspek Promosi Perpustakaan di SD Islam 
Al Azhar 21 Pontianak 
Ada beberapa aspek yang menjadikan 
strategi promosi perpustakaan dapat berjalan 
dengan baik : (1) Sumber daya manusia ( SDM) 
Sumber daya manusia di dalam perpustakaan 
adalah pustakawan. Pustakawan di Perpustakaan 
SD Islam Al Azhar 21 Pontianak adalah ibu 
Syarifah Nur’aini yang latar belakang 
pendidikannya adalah Ilmu Program Komputer, 
bukan berlatar belakang ilmu perpustakaan 
sehingga ilmu perpustakaan hanya didapat dari 
proses pelatihan. semata. Hal ini yang menjadi 
kekurangan dalam pengelolaan perpustakaan dan 
promosi perpustakaan mengalami beberapa 
hambatan. Aspek ekonomi untuk perpustakaan 
SD Al Azhar sudah terbilang baik, hal itu 
terlihat dari anggaran yang cukup dalam setiap 
tahunnya hanya saja pengalokasian dananya 
yang harus tepat agar benar-benar mendung 
proses promosi sehingga minat baca pemustaka 
terus meningkat di masa yang akan datang. 
Koleksi perpustakaan sudah cukup banyak untuk 
tingkatan perpustakaan sekolah, namun hal itu 
tidak sejalan dengan proses pengelolaan yang 
baik, tidak adanya proses penyiangan bahan 
pustaka untuk memisahkan koleksi yang 
mutakhir dan tidaknya, sehingga koleksi tetap 
memiliki informasi yang terbaru. 
Perpustakaan belum memiliki gedung 
tersendiri dan untuk memenuhi kebutuhan atau 
menampung pemustaka yang lebih dari 600 
pemustaka aktif (siswa) belum bisa dikatakan 
maksimal sehingga perlu adanya gedung 
perpustakaan tersendiri agar strategi promosi 
benar-benar tepat sasaran. Sarana-
prasarana.Sarana yang ada cukup baik,terlihat 
dari adanya beberapa sarana prasarana yang 
lengkap untuk melengkapi proses pelayanan,  
diantaranya rak koleksi, komputer, meja dan 
kursi lesehan, dan ruangan sudah dilengkapi 
dengan pendingin ruangan. Sehingga membuat 
para pemustaka merasa nyaman saat berada di 
perpustakaan. 
4. Hasil Promosi Perpustakaan terhadap 
Meningkatnya Minat Baca dan Jumlah 
Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan 
SD Islam Al Azhar 21 Pontianak 
Dari promosi yang telah dilaksanakan 
perpustakaan SD Islam Al Azhar 21 Pontianak, 
ada beberapa program yang menjadi unggulan 
dan telah berjalan selama peneliti melakukan 
pemagangan di perpustakaan tersebut. Dari 
beberapa promosi yang dilakukan penulis 
menjabarkan beberapa strategi efektif yang 
sesuai dengan target pasar yang menjadi 
sasarannya, diantaranya yaitu : (1) Pojok baca 
(2) Pemutaran film audia visual (3) lomba 
majalah dinding, (4) Perpustakaan mini di setiap 
ruang kelas. 
Dari kelima ini program yang telah berjalan 
dengan baik dan sangat efektif dan pemustaka 
sangat antusias mengikutinya. Jika di dalam 
proses pemasaran strategi promosi ini sudah 
sangat sesuai dengan target pasar yaitu 
pemustaka, salah satunya yaitu pojok baca, 
walaupun program ini baru dilaksanakan selama 
penulis menjalani pemagangan di perpustakaan 
tersebut. Namun hal itu sangat efektif, hal itu 
dapat di lihat dari grafik pengunjung pojok baca 
setiap harinya yang terus meningkat. Dari proses 
strategi promosi yang di lkukan perpustakaan 
tentu sangat mendapat dukungan dari sekolah 
karena dinilai efektif dan salah satu yang 
mengganggakan adalah tercapainya berbagai 
lomba yang diikuti siswa sekolah tersebut dan 
mendapat penghargaan kemenangan baik di 
lingkungan sekolah dan perlombaan di tingkat 
Kota Pontianak. 
Adapun prestasi yang dianggap telah 
menjadikan strategi promosi ini telah berhasil 
yaitu siswa mampu menjuarai lomba-lomba 
berkaitan dengan ilmu perpustakaan, salah 
satunya: (1) Menjuarai lomba menggambar kota 
pontianak, (2) Menjuarai lomba bercerita dan 
mendongeng sekota pontianak dan lomba lomba 
lain selain di bidang pengembangan minat baca 
siswa. Namun walaupun perpustakaan telah 
melaksanakan strategi promosi yang terbilang 
baik namun masih harus ada beberapa hal yang 
harus ditingkatkan lagi yang masih belum 
maksimal untuk mendukung proses promosi 
salah satunya pustakawan yang  seharusnya 
ditambah agar mampu menjalankan promosi 
lebih maksimal. Agar tidak ada ketimpangan 
antara promosi yang dilaksanakan dengan target 
pasar yang begitu luas, harapannya perpustakaan 
menyadari kekurangan ini dibidang promosi, 
sehingga dapat memperbaiki dimasa yang akan 
datang. 
 
5. Kendala yang dihadapi Pustakawan di 
dalam melakukan Promosi di  
(1) Kendala Minat Baca di Indonesia 
(2) Kendala minat baca di Indonesia di 
dalam suatu buku dijelaskan yaitu: 
 Menurut Rimbarawa dan Suprianto 
(2006:275) mengapa minat baca di Indonesia 
dikatakan rendah ?  ada banyak teorinya. (1) 
Sistem pembelajaran di indonesia belum 
membuatn anak-anak/siswa /mahasiswa/harus 
membaca buku, mencari informasi, atau (2) 
Pengetahuan lebih dari yang diajarkan, 
mengapresiasi karya-karya sastra misalnya, (3) 
Budaya baca memang belum pernah diwariskan 
nenek moyang kita. Kita terbiasa mendengar dan 
belajar berbagai dongeng, kisah, adat istiadat 
secara verbal dikemukakan orang tua, tokoh 
masyarakat, penguasa pada zaman dulu, tidak 
terbiasa mencapai pengetahuan melalui bacaan, 
(3) Sarana untuk memperoleh bacaan, seperti 
perpustakaan atau taman bacaan masih 
merupakan barang aneh dan langka, lebih lagi 
jika dikaitkan dengan tingkat konsumsi 
masyarakat dalam membeli buku, minimnya 
jumlah buku yang dibeli masyarakat salah satu 
sebabnya tidak mengalokasikan dana khusus 
untuk membeli buku.  
 Jadi, bisa dikatakan bahwa membeli 
buku belum menjadi kebutuhan. Sekjen IKAPI 
DKI  Jakarta tidak menyangkal kalau harga buku 
saat ini jauh di atas daya beli masyarakat rata-
rata.Dari kendala secara umumnya di Indonesia 
di atas juga berpengaruh pada pola berpikir 
seluruh pengelola perpustakaan dimulai dari 
siswa hingga seluruh akademisi sekolah. Namun 
dari kendala tersebut yang menyebabkan 
berbagai kendala tersebut sehingga secara umum 
fungsi perpustakaan tidak berjalan dengan baik 
seperti fungsi edukatif , informatif, riset dan 
rekreatif antara lain dikarenakan : (1) Lokasi 
perpustakaan yang kurang nyaman, jam buka 
yang sangat terbatas (misal hanya pada saat 
istirahat sekolah), koleksi buku terbatas, fasilitas 
kurang memadai, dana terbatas, (2) Pengelolaan 
kurang profesional (3) Guru kurang 
berpartisipasi dalam pemanfaatan perpustakaan 
bagi siswa (4) Kurangnya koordinasi antar 
perpustakaan, guru, dan kepala sekolah. 
 SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
penulis, di Perpustakaan SD Islam Al Azhar 21 
Pontianak ada beberapa hal yang dapat 
disimpulkan berkaitan dengan strategi promosi 
untuk meningkatkan minat baca di perpustakaan 
tersebut. Perpustakaan SD Al Azhar dapat 
dikatagorikan sekolah yang favorit di Kota 
Pontianak dengan fasilitas yang serba mewah 
baik dalam proses belajar secara formal maupun 
non formal, hal itu seharusnya mendorong 
perpustakaan untuk melayani pemustaka dengan 
lebih baik dan maksimal.  
Dari penelitian yang penulis lakukan di 
sekolah tersebut perpustakaan telah 
melaksanakan berbagai upaya untuk 
meningkatkan kunjungan di perpustakaan 
sekaligus minat baca siswa maupun guru strategi 
yang dilakukan cukup efektif untuk menarik 
minat baca siswa, 
Kendala yang dihadapi dalam melakukan 
promosi yaitu : (1) Waktu yang harus digunakan 
untuk melakukan promasi hampir tidak ada 
sehingga promosi dilakukan, Pengelola 
perpustakaan hanya berfokus pada pengelolaan 
koleksi, (2) Pengelola perpustakaan tidak 
memahami sepenuhnya konsep promosi 
perpustakaan, (3) Pimpinan Yayasan ataupun 
Kepala Sekolah tidak begitu mendukung 
kegiatan promosi perpustakaan. Siswa sedikit 
sekali dilibatkan di perpustakaan karena jadwal 
penuh dengan materi pelajaran sekolah. 
Saran 
Dari penelitian yang penulis lakukan ada 
beberapa rekomendasi saran yang berkaitan 
dengan permasalahan perpustakaan tersebut 
yaitu : (1) Mengefektifkan program promosi 
yang dianggap sudah maksimal seperti pojok 
baca, bukan justru mengurangi jam buka dalam 
setiap minggunya, (2) Berkolaborasi dan saling 
koordinasi dengan guru dan orang tua siswa 
untuk mengetahui permintaan pasar yaitu 
mengetahui keinginan pemustaka, dalam hal ini 
berkaitan dengan strategi promosi yang akan 
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